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Abstrak 
Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi komunikasi persuasif guru 
terhadap kepercayaan diri dan motivasi belajar siswa. Populasi penelitian adalah siswa kelas 
VIII di SMP Islam Al-Ulum Terpadu Medan. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 
cara acak (random sampling) dengan jumlah sampel terpilih sebanyak 78 orang. Data 
penelitian dikumpulkan dengan menggunakan skala komunikasi persuasif guru, skala 
kepercayaan diri, dan skala motivasi belajar. Teknik analisa data yang digunakan adalah 
multivariate analysis of variance (MANOVA).Analisis data penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat kontribusi positif antara komunikasi persuasif dan kepercayaan diri. Diketahui pula 
bahwa terdapat kontribusi yang positif antara komunikasi persuasif dan motivasi belajar. 
Secara spesifik, diketahui bahwa dalam penelitian ini, komunikasi persuasif guru tergolong 
tinggi, kepercayaan diri siswa tergolong sedang, dan motivasi belajar siswajuga tergolong 
sedang. 
 
Kata Kunci: komunikasi persuasif, kepercayaan diri, motivasi belajar 
 
Abstract 
This quantitative research aimed to determine the contribution of teacher’spersuasive 
communication and student’s self-confidence to the student’s learning motivation.The study 
population was the eighth grade students of SMP Islam Al-Ulum Integrated Medan. The 
sampling technique wasrandom sampling and the selected sampleswere 78 people. The 
research data were collected by using the teacher’s persuasive communication scale, the 
student’s self-confidence scale, and the students’s learning motivation scale. The data then 
were analyzed with the multivariate analysis of variance (MANOVA). The data analysis 
showed that there was a positive contribution between teacher’s persuasive communication 
and student’s self-confidence. Note also that there was a positive contribution between 
teacher’s persuasive communication to student’s learning motivation. Specifically, it was found 
in this research that the teacher’s persuasive communication level was high, the student’s self-
confidence level was moderate and the student's learning motivation was also moderate. 
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Dunia pendidikan diperlukan untuk 
mempersiapkan generasi muda agar 
menjadisumber daya manusia yang mampu 
bersaing dalam era persaingan bebas. 
Pendidikan sangat terkait dengan adanya 
sistem pendidikan yang diterapkan, karena 
sistem pendidikan berperan penting dalam 
menciptakan siswa yang berkualitas, 
tangguh, kreatif, dan mandiri. Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 
menyatakan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik 
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agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.   
 
Menyikapi tuntutan Undang-undang 
Sistem Pendidikan Nasional yang tertuang 
dalam kurikulumNasionalPendidikan bahwa 
pendidikan tidak hanya mengembangkan 
aspek kognitif (pengetahuan) semata-mata 
tetapi juga harus mengembangkan aspek 
afektif (sikap) dan psikomotorik  (skill/ 
keterampilan) secara holistik.Oleh karena itu 
salah satu aspek psikologis yang harus 
dikembangkan pada siswa di tingkat SMP 
adalah aspek kepercayaan diri dan motivasi 
belajarnya. Kepercayaan diri dan motivasi 
belajar berfungsi penting dalam 
meningkatkan potensi siswa.  
 
Kenyataan yang terjadi banyak 
masalah yang timbul karena siswa tidak 
memiliki kepercayaan diri, sepertisiswa yang 
menyontek saat ujian. Hal ini 
menggambarkan ketidaksiapan siswa dalam 
menghadapi ujian. Selain itu terjadi  
kecurangan dalam mengerjakan soal-soal 
ujian. Ini dilakukan karena adanya perasaan-
perasaan tertekan dan cemas yang dialami 
oleh siswa karena takut gagal (tidak lulus) 
dalam ujian nasional.  Dalam pembelajaran 
di kelas siswa juga terlihat kurang antusias 
sehingga sebagian dari siswa terlihat  
melakukan aktifitas diluar dari konteks 
pembelajaran. Hal inilah yang menarik 
perhatian penulis untuk meneliti 
kepercayaan diri dan motivasi belajar siswa 
sehingga terjadi permasalahan dalam 
pembelajaran di kelas. 
 
Seorang siswa yang memiliki 
kepercayaan diri akan berusaha keras dalam 
belajar karena ia optimis mampu mencapai 
harapannya. Sebaliknya, siswa yang kurang 
memiliki kepercayaan diri, menilai dirinya 
kurang mampu mencapai harapannya. 
Penilaian negatif mengenai kemampuannya 
tersebut dapat menghambat usaha yang 
akan dilakukan. Pandangan dan penilaian 
negatif tersebut yang menyebabkan siswa 
tidak melakukan suatu kegiatan meskipun 
mungkin ia mempunyai kemampuan.  
 
Sujanto (2006) menyatakan bahwa 
percaya diri merupakan suatu keyakinan 
seseorang yang tumbuh dari sikap sanggup 
berdiri sendiri yaitu kesanggupan untuk 
berbuat baik, menguasai diri, mengontrol 
tindakan sendiri, mengatur diri sendiri, dan 
bebas dari pengendalian orang lain. 
Sedangkan menurut Thantaway (2005), 
percaya diri adalah kondisi mental atau 
psikologis diri seseorang yang memberi 
keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat 
atau melakukan sesuatu tindakan. Orang 
yang tidak percaya diri memiliki konsep diri 
negatif, kurang percaya pada 
kemampuannya, karena itu sering menutup 
diri. Hurlock (2000) mengemukakan salah 
satu kondisi yang menyebabkan remaja 
tidak mendapatkan penerimaan sosial 
adalah kurangnya kematangan terutama 
kelihatan dalam hal pengendalian emosi, 
ketenangan, kepercayan diri dan 
kebijaksanaan.  
 
Kepercayaan diri sebagai bagian dari 
penerimaan sosial dimana seseorang yang 
memiliki kepercayaan diri akan lebih yakin 
untuk melakukan sesuatu atau masuk dalam 
suatu lingkungan, walaupun lingkungan 
tersebut baru sama sekali. Dengan demikian 
siswa yang memiliki kepercayaan diri 
diungkapkan melalui sikap yang tenang dan 
seimbang dalam situasi sosial. Kuntari 
(dalam Nursyahfitri, 1998) mengemukakan 
bahwa kepercayaan diri adalah sebagai 
suatu perasaan pasti dan mantap dihati 
tentang keadaan diri maupun lingkungan 
sekitar. Perasaan pasti dan mantap ini 
membuat individu merasa nyaman ketika 
berada di suatu tempat pada suatu waktu”. 
 
Beberapa faktor yang dapat 
menyebabkan siswa tidak percaya diri 
diantaranya faktor lingkungan (sekolah), 
hasil didikan orang tua yang penuh dengan 
larangan, rasa trauma di masa lalu, 
pergaulan di sekolah yang tidak mendukung 
dirinya, dan pola pengajaran guru yang 
kurang mendukung potensi dirinya. Bila guru 
mengajar menggunakan pendekatan 
psikologis seperti berkomunikasi dengan 
tepat, maka kepercayaan diri siswa 
terpelihara dan dapat meningkat.  
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Guru bertanggung jawab dalam 
membimbing siswa, agar proses belajar 
tetap berlangsung dengan terarah. Untuk 
mencapai prestasi yang diharapkan, siswa 
membutuhkan lingkungan yang kondusif 
untuk belajar dan menyayangi apa yang 
dipelajarinya. Di sini guru sangat berperan 
dalam menciptakan suasana yang dapat 
mendorong siswa agar senang belajar 
sehingga prestasi siswa tersebut meningkat.  
 
Siswa haruslah memiliki motivasi untuk 
mencapai suatu keberhasilan belajar, karena 
tanpa adanya motivasi akan sulit bahkan 
mustahil untuk menjadi seseorang yang 
berhasil. Menurut McClelland (dalam Uno, 
2008), “A motivation is the redigration by a 
cue of a change in an affective situation”, 
yang berarti motivasi merupakan implikasi 
dari hasil pertimbangan yang telah dipelajari 
dengan ditandai suatu perubahan pada 
situasi afektif. Sumber utama munculnya 
motivasi adalah dari rangsangan (stimulus) 
perbedaan situasi sekarang dengan situasi 
yang diharapkan, sehingga tanda perubahan 
tersebut tampak pada adanya perbedaan 
afektif saat munculnya motif dan saat usaha 
pencapaian yang diharapkan (Uno, 2008). 
Oleh sebab itu motivasi dan keberhasilan/ 
prestasi merupakan dua hal yang saling 
mempengaruhi. 
 
Semua siswa yang dilahirkan 
mempunyai motivasi untuk belajar. Hal ini 
merupakan sebuah karakter spesies 
manusia. Secara alamiah, siswa merupakan 
penjelajah yang serba ingin tahu. Namun, 
ketika datang masa bersekolah seringkali 
motivasi anak untuk belajar menjadi 
berkurang. Mempunyai motivasi belajar 
merupakan permasalahan kritis bagi 
keberhasilan siswa di sekolah. Siswa yang 
memiliki motivasi dengan rasa senang 
secara murni, berpeluang sangat besar di 
berbagai pelajaran yang diikutinya. Mereka 
akan memiliki sarana untuk mengatasi 
rintangan yang ada dan mendorong diri 
sendiri untuk mengoptimalkan potensi 
terbaik yang mereka miliki, sehingga 
berpeluang mengubah kegagalan menjadi 
sebuah keberhasilan. 
 
Dalam pembelajaran di kelas, proses 
komunikasi guru dengan siswa harus 
berjalan baik. Komunikasi guru akan 
berlangsung dengan baik apabila ada 
kesamaan makna antara dirinya dengan 
siswa. Ketika guru menyampaikan materi 
pelajaran, maka pesan yang disampaikan 
harus dapat diterima dengan baik oleh 
siswa. Proses berikutnya, siswa mengerti 
akan esensi dari pesan yang disampaikan 
kemudian mengolah dan menerimanya. Hal 
ini dapat berarti bahwa keberhasilan 
pembelajaran tergantung dari komunikasi 
yang digunakan guru kepada siswa di kelas. 
Komunikasi guru akan dikatakan berhasil 
apabila komunikasi itu mampu mengubah 
sikap dan tindakan seorang siswa secara 
sukarela. Salah satu cara berkomunikasi 
yang dapat digunakan adalah komunikasi 
persuasif. Susanto (1993) mengemukakan 
komunikasi persuasif itu merupakan salah 
satu cara bagi seseorang untuk membujuk 
orang lain untuk melakukan sesuatu sesuai 
dengan keinginan dari pembujuk dan 
dengan senang hati tanpa merasa dipaksa. 
 
Komunikasi persuasif yang dilakukan 
guru bertujuan untuk menimbulkan rasa 
percaya dari penerima pesan agar mengikuti 
pesan yang disampaikan melalui cara 
bagaimana membangun perhatian siswa, 
sehingga proses pembelajaran diharapkan 
dapat berlangsung efektif, sumber mampu 
membangun minat dari sasaran yang 
dihadapi dalam hal ini siswa. Dalam hal ini, 
guru melibatkan diri dengan siswa melalui 
pesan yang disampaikan, melalui kata-kata, 
ajakan, penempatan posisi mengajar. 
Kepercayaan pada diri siswa dapat tumbuh 
dan berkembang sejalan dengan 
pengalaman-pengalaman belajar yang 
diterima di kelas. Perasaan sukses dan 
suasana menggembirakan yang diterima 
siswa dari guru akan menambah 
kepercayaan pada dirinya. Sebaliknya 
situasi dan kegagalan yang mengecewakan 
dalam proses pembelajarannya di kelas 
akan mempengaruhi kepercayaan pada diri 
dan dapat mengakibatkan kegagalan dalam 
belajarnya.  
 
Komunikasi persuasif yang diterapkan 
guru di kelas juga dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Motivasi belajar yang 
terarah mendorong keinginan siswa untuk 
terus belajar giat dan mencapai prestasi 
belajar yang lebih baik dari sebelumnya, 
sehingga siswa lebih termotivasi untuk 
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mencari segala hal yang terkait materi 
pelajaran. Keinginan siswa untuk belajar giat 
akan membawa kemudahan bagi dirinya 
untuk mencapai prestasi belajar yang terbaik 
di kelasnya, dan motivasi belajar ini harus 
dapat diarahkan guru dalam setiap proses 
pembelajaran di kelas. Dengan menerapkan 
komunikasi persuasif yang tepat, siswa 
percaya diri dalam menjalani proses 
pembelajaran di kelas. Disini, siswa akan 
mempunyai kekuatan yang mengarahkannya 
terhindar dari perasaan takut salah, takut 
menghadapi resiko terhadap keputusan 
yang akan diambil, ragu-ragu dalam 
mengambil keputusan/ bertindak, dan 
sebagainya.  
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru BK di SMP Islam Al-Ulum Terpadu 
Medan diperoleh data bahwa sebagian 
besar siswa kelas VIII masih memiliki 
kepercayaan diri dan motivasi belajar yang 
kurang baik. Hal ini ditunjukkan oleh perilaku 
siswa dalam belajar, seperti menyontek 
tugas teman, kurang aktif untuk berprestasi 
di kelas dan kurang aktif dalam proses 
belajar di kelas, kurang memiliki dorongan 
dalam belajar di kelas, tidak optimal dalam 
mengerjakan tugas sekolah, dan menutup 
diri dalam pergaulan di kelas. Dari kondisi di 
atas jelas terlihat bahwa kepercayaan diri 
siswa harus menjadi perhatian sekolah untuk 
ditingkatkan. Hal ini dilakukan mengingat 
kepercayaan diri dan motivasi belajar dapat 
mendukung keberhasilan belajar siswa di 
sekolah maupun di masyarakat.  
 
Dari paparan di atas dapat disimpulkan 
bahwa dalam proses pembelajaran yang 
menggunakan komunikasi persuasif dapat 
menumbuhkan kepercayaan diri siswa ke 
arah yang lebih baik, demikian pula motivasi 
belajarnya. Dengan kepercayaan diri, siswa 
dapat bergaul dan berinteraksi dalam setiap 
tahapan belajarnya, dan dengan motivasi 
belajar siswa dapat menampilkan yang 
dimilikinya.Berdasarkan keseluruhan uraian 
di atas, maka untuk mengetahui sejauhmana 
kontribusi faktor komunikasi persuasif guru 
terhadap kepercayaan diri dan motivasi 
belajar siswa perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif  dengan menggunakan teknik 
analisis data Multivariate Analysis of 
Variance (MANOVA). Populasi penelitian 
adalah siswa kelas VIII SMP Islam Al-Ulum 
Terpadu Medan. Alasan meneliti siswa kelas 
VIII  karena kebanyakan siswanya memiliki 
rasa percaya diri  dan motivasi belajar 
rendah yang lebih rendah dibandingkan 
kelas lainnya. Teknik pengambilan sampel 
dilakukan dengan cara acak (random 
sampling) yang kemudian sampel diperoleh 
berjumlah 78 orang. 
 
Instrumen penelitian yang dipakai 
sebagai alat ukur variabel berbentuk skala 
psikologi yang dikembangkan sendiri oleh 
peneliti dengan cara mempedomani indikator 
masing-masing variabel. Skala psikologi 
berisikan sejumlah pernyataan yang 
diajukan kepada guru yang dirumuskan 
dalam bentuk  pernyataan dengan empat 
alternatif jawaban yang disesuaikan dengan 
tujuan dari pertanyaan atau pernyataan 
tersebut. Instrumen pengukuran dalam 
penelitian ini antara lain : 
1. Skala komunikasi persuasif guru  : 
disusun berdasarkan paradigma Lasewell 
(dalam Effendy, 1998) mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi komunikasi 
persuasif terutama faktor komunikator 
(kredibilitas, daya tarik, kekuasaan) dan 
pesan yang disampaikan (ucapan, gerak 
tubuh, nada suara, dan tanda-tanda non 
verbal). Setelah uji coba, skala terdiri dari 
35 aitem yang valid dengan indeks 
reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 
0,958. 
2. Skala kepercayaan diri siswa : disusun 
berdasarkan aspek-aspek kepercayaan 
diri yang dikemukakan oleh Lauster 
(dalam Ghufron, 2010), yang terdiri dari 
keyakinan akan kemampuan diri, optimis, 
obyektif, bertanggung jawab, serta 
rasional dan realistis. Setelah uji coba, 
skala terdiri dari 29 aitem yang valid 
dengan indeks reliabilitas Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,935. 
3. Skala motivasi belajar siswa : disusun 
berdasarkan teori mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi motivasi belajar 
diantaranya kebutuhan untuk 
berprestasi,usaha untuk mencapai tujuan, 
daya tahan dan ketekunan dalam belajar 
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di kelas,perasaan senang dalam 
menyelesaikan tugas atau/dan belajar di 
kelas, pusat perhatian (fokus) terhadap 
kegiatan belajar di kelas, keterlibatan 
(partisipasi) di dalam kelas, serta 
komitmen menyelesaikan tugas sekolah. 
Setelah uji coba, skala terdiri dari 38 
aitem yang valid dengan indeks 
reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 
0,955.  
 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Pengujian normalitas data untuk 
masing-masing data variabel menggunakan 
analisis Kolmogorov-Smirnov pada program 
SPSS dan pengujian ini sangat penting 
karena sebagai dasar pengolahan data lebih 
lanjut. Salah satu persyaratan analisis yang 
harus dipenuhi agar dapat menggunakan 
analisis Multivariate Analysis of Variance  
(Manova)  adalah sebaran data dari setiap 
variabel harus normal.Hasil uji normalitas 
dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini : 
 
Tabel 1. Uji Normalitas 
 Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic D6 Sig. 
komunikasi_persuasif .059 78 .200* .990 78 .815 
kepercayaan_diri .073 78 .200* .988 78 .651 
motivasi_belajar .094 78 .085 .966 78 .036 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
 
Tabel 1  di atas menunjukkan bahwa 
bahwa ketiga variabel memiliki data yang 
berdistribusi normal (sig. ≥ 0,05).  
Selanjutnya, pengujian homogenitas data 
untuk masing-masing data variabel 
menggunakan Test of  Homogeneity of  
Variances pada program SPSS. Berikut 
disajikan perhitungan homogenitas data 
untuk setiap variabel penelitian :  
 
Tabel 2.  Uji Homogenitas  
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
KEPERCAYAAN 
DIRI 
6.996 2 75 .002 
MOTIVASI 
BELAJAR 
.094 2 75 .910 
 
Dari tabel 2 di atas diketahui bahwa variabel 
Y1atas Xmemiliki sebaran data yang  tidak 
homogen (sig.≤ 0,05) sedangkanvariabel 
Y2atas X memiliki sebaran datahomogen 
(sig. ≥0,05). Dengan demikian penelitian ini 
memenuhi salah satu persyaratan 
menggunakan analisis Multivariate Analysis 
of Variance  (Manova) dimana  salah satu 
diantara dua variabel Y1atau Y2memiliki 
sebaran data yang tidak homogen. 
 
Jika dilihat dari mean dan standar 
deviasipada data empirik komunikasi 
persuasif pada tabel 3 di bawah, diketahui 
bahwa komunikasi persuasif guru yang 
dirasakan siswa dalam penelitian ini 
termasuk dalam kategori tinggi. 
 
Tabel 3.  Kategorisasi Variabel Komunikasi 
Persuasif 
Variabel Rentang 
nilai 
Kategori Jumlah Persentase 
Komunikasi 
Persuasif 
X  ≥125 Tinggi 24 
orang 
31% 
79≤ X 
<124 
Sedang 47 
orang 
60 % 
X <78 Rendah 7 orang 9 % 
Total  78 
orang 
100% 
 
Sementara itu, jikadilihatdari mean 
dan standar deviasi pada data empirik 
kepercayaan diri pada tabel 4 di bawah, 
diketahui bahwa kepercayaan diri siswa 
dalam penelitian ini termasuk dalam kategori 
sedang. 
 
Tabel 4. Kategorisasi  Variabel Kepercayaan 
Diri 
Variabel Rentang 
nilai 
Kategori Jumlah Persentase 
Kepercayaan 
diri 
X  ≥ 111 Tinggi 3 orang 4 % 
70 ≤ X 
<110 
Sedang 65orang 83 % 
X < 69 Rendah 10orang 13 % 
Total  78 
orang 
100% 
 
Tabel 5.  Kategorisasi Variabel Motivasi 
Belajar 
Variabel Rentang 
nilai 
Kategori Jumlah Persentase 
Motivasi 
Belajar 
X  ≥148 Tinggi 6 orang 8 % 
93≤ X 
<147 
Sedang 60orang 77 % 
X <92 Rendah 12orang 15 % 
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Total  78 
orang 
100% 
 
Jika dilihat dari mean dan standar 
deviasi pada data motivasi belajar pada 
tabel 5, diketahui bahwa motivasi belajar 
siswadalam penelitian ini termasuk dalam 
kategori sedang. 
 
 Berdasarkan analisis perhitungan 
mean hipotetik dan empirik di atas 
selanjutnya akan dianalisis tingkat atau 
kategori dari masing-masing variabel 
penelitian tersebut sebagaimana terlihat 
pada tabel 6. 
 
 Berdasarkan tabel 6 dapat 
disimpulkan bahwa komunikasi persuasif 
guru di SMP Al-Ulum Terpadu tergolong 
tinggi, kepercayaan diri siswa di kelas VIII di 
SMP Al-Ulum Terpadu tergolong  sedang, 
sedangkan motivasi belajar siswa kelas VIII 
di SMP Al-Ulum Terpadu juga tergolong 
sedang. 
 
Pengujian analis varians untuk 
mengetahui kontribusi variabel komunikasi 
persuasif terhadap kepercayaan diri dan 
motivasi belajar siswa dapat dilihat pada 
tabel 7. 
 
Tabel 6. Analisis Mean Hipotetik dan Empirik 
Variabel 
Mean 
Keterangan 
Hipotetik Empirik 
Komunikasi Persuasif 102 113.10 Komunikasi Persuasif tinggi 
Kepercayaan Diri 90 86.56 Kepercayaan Diri siswa sedang 
Motivasi Belajar 120 109.83 Motivasi Belajar sedang 
 
 
Tabel 7.Test of Between Subjects Effects 
Source 
Dependent 
Variable 
Type III 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Noncent. 
Parameter 
Observed 
Powerb 
Corrected Model Kepercayaan 
Diri 
5164.895a 2 2582.447 20.251 .000 40.501 1.000 
Motivasi Belajar 6087.967a 2 3043.983 10.952 .000 21.905 .989 
Intercept Kepercayaan 
Diri 
275723.727 1 275723.727 2162.136 .000 2162.136 1.000 
Motivasi Belajar 480283.554 1 480283.554 1728.064 .000 1728.064 1.000 
Komunikasi_Persuasif Kepercayaan 
Diri 
5164.895 2 2582.447 20.251 .000 40.501 1.000 
Motivasi Belajar 6087.967 2 3043.983 10.952 .000 21.905 .989 
Error Kepercayaan 
Diri 
9564.285 75 127.524 
    
Motivasi Belajar 20844.867 75 277.932     
Total Kepercayaan 
Diri 
599210.000 78 
     
Motivasi Belajar 967875.000 78      
Corrected Total Kepercayaan 
Diri 
14729.179 77 
     
Motivasi Belajar 26932.833 77      
 a. R Squared = ,736 (Adjusted R Squared = ,542) 
b. R Squared = ,699 (Adjusted R Squared = ,232) 
c. Computed using alpha = ,05 
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Tabel 7 menjelaskan bahwa variabel 
komunikasi persuasif guru berkontribusi 
langsung terhadap variabel kepercayaan diri 
siswa (F hitung 20.251>F tabel) dengan 
tingkat korelasi tinggi (0,736). Besarnya 
kontribusi komunikasi persuasif guru 
terhadap kepercayaan diri siswa adalah 
sebesar 54,2% sedangkan sisanya (45,8%) 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 
 
Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa 
variabel komunikasi persuasif guru 
berkontribusi langsung terhadap variabel 
motivasi belajar siswa (F hitung 10.952 >F 
tabel) dengan tingkat korelasi cukup (0,699). 
Besarnya kontribusi komunikasi persuasif 
guru terhadap motivasi belajar siswa adalah 
sebesar 23.2%, sedangkan sisanya (76.8%) 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 
 
 
DISKUSI 
 
Dengan diterimanya hipotesis 
pertama, yakni komunikasi persuasif guru 
memberikan kontribusi terhadap 
kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran 
di kelas, maka guru perlu meningkatkan 
komunikasinya secara persuasif. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Rakhmat (2007) 
yang mengemukakan bahwa komunikasi 
persuasif merupakan proses komunikasi 
untuk mempengaruhi pendapat, sikap, dan 
tindakan orang dengan menggunakan 
manipulasi psikologis sehingga orang 
tersebut bertindak seperti atas kehendaknya 
sendiri. Dengan demikian, komunikasi 
persuasif yang dilakukan oleh guru bertujuan 
untuk mempengaruhi kepercayaan diri siswa 
agar sesuai dengan yang dikehendaki guru. 
Dapat pula dikatakan bahwa komunikasi 
persuasif yang dilakukan dalam penelitian ini 
menunjukkan  bahwa guru yang mempunyai 
kemampuan melakukan perubahan sikap, 
pendapat dan tingkah laku melalui  
komunikasi persuasifnya terhadap siswa, 
akan mempermudah siswa dalam menerima 
pesan-pesan belajar yang disampaikannya. 
 
Kepercayaan diri siswa tersebut 
berkaitan dengan hubungannya dengan 
guru. Kepercayaan diri siswa muncul karena 
adanya rasa aman, penerimaan akan 
keadaan diri dan adanya hubungan yang 
baik dengan guru serta lingkungan yang 
mampu memberikan penilaian dan 
dukungan, sehingga mempengaruhi 
pertumbuhan rasa percaya diri. Loekmono 
(1983) menyatakan rasa percaya diri tidak 
terbentuk dengan sendirinya melainkan 
berkaitan dengan seluruh kepribadian 
seseorang secara keseluruhan.Sejalan 
dengan itu Angelis (2003) mengemukakan 
percaya diri berawal dari tekad pada diri 
sendiri, untuk melakukan segalanya yang 
diinginkan dan kebutuhan dalam hidup. 
Percaya diri terbina dari keyakinan diri 
sendiri, sehingga  mampu menghadapi 
tantangan hidup apapun dengan berbuat 
sesuatu.Dalam situasi di sekolah/kelas, 
sikap dan kepercayaan diri siswa ini 
merupakan sikap dan keyakinan untuk 
memulai, melakukan, dan menyelesaikan 
tugas atau pekerjaan sekolah yang diberikan 
oleh guru. siswa yang tinggi percaya dirinya 
memiliki keyakinan, optimis, kecenderungan 
mandiri menyelesaikan tugas-tugas 
sekolahnya. Sebagai kesimpulan pada 
bagian ini untuk dapat menumbuh-
kembangkan kepercayaan diri siswa, maka 
guru harus mampu dapat melakukan 
komunikasi secara persuasif kepada siswa.  
 
Temuan kedua penelitian ini bahwa 
komunikasi persuasif guru berkontribusi 
terhadap motivasi belajar.Keberhasilan guru 
menumbuhkan motivasi belajar siswa 
dilakukan oleh guru dengan melakukan 
ajakan atau bujukan.Pada tahap ini, 
imbauan emosional perlu ditampilkan oleh 
guru, sehingga pada tahap selanjutnya 
siswa mengambil keputusan untuk 
melakukan sesuatu kegiatan sebagaimana 
diharapkan oleh guru. 
 
Keberhasilan komunikasi persuasif 
adalah bagaimana keterlibatan siswa. 
Siswasebagai penerima pesan akan 
memberikan pandangan terhadap guru yang 
dapat menumbuhkan situasi yang bersifat 
membangun (konstruktif), sehingga siswa 
memiliki komitmen untuk bersedia terlibat 
dalam proses pembelajaran. Azwar (1995) 
mengemukakan Dalam proses 
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pembelajaran, peserta didik memiliki suatu 
harapan berupa nilai ekspektansi, sesuai 
dengan bunyi teorinya bahwa manusia 
belajar akan suatu harapan atau ekspektansi 
yaitu adanya rasa percaya terhadap respon 
yang bertujuan positif atau negatif. Bila 
memiliki kepercayaan berarti ekspektansi 
selalu mendapat konfirmasi secara 
konsisten.Dengan dasar kepercayaan ini 
sikap individu terhadap suatu hal dapat 
dibentuk.Brophy (2004) menyatakan bahwa 
motivasi belajar lebih mengutamakan respon 
kognitif, yaitu kecenderungan siswa untuk 
mencapai aktivitas akademis yang 
bermaknadan bermanfaat serta mencoba 
untuk mendapatkan keuntungan dari 
aktivitas tersebut. Siswa yang memiliki 
motivasi belajar akan memperhatikan 
pelajaran yang disampaikan oleh guru, 
membaca materi sehingga bisa 
memahaminya, dan menggunakan teknik-
teknik belajar tertentu yang mendukung. 
Selain itu, siswa juga memiliki keterlibatan 
yang intens dalam aktifitas belajar tersebut, 
rasa ingin tahu yang tinggi, mencari bahan-
bahan yang berkaitan untuk memahami 
suatu topik, dan menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
 
Siswa yang memiliki motivasi belajar 
akan bergantung pada apakah aktivitas 
tersebut memiliki isi yang menarik atau 
proses yang menyenangkan Intinya, 
motivasi belajar melibatkan tujuan-tujuan 
belajar dan strategi yang berkaitan dalam 
mencapai tujuan belajar tersebut (Brophy, 
2004) 
 
Selanjutnya Santrock (2009) 
menyatakan motivasi adalah proses yang 
memberi semangat, arah, dan kegigihan 
perilaku, sehingga perilaku tersebut menjadi 
penuh energi, terarah, dan bertahan lama. 
Siswa yang memiliki motivasi belajar dapat 
dilihat dari reaksi mereka ketika belajar di 
kelas dan menunjukkan semangat yang 
lebih tinggi dibanding siswa yang tidak 
memiliki motivasi belajar. 
 
Dengan komunikasi persuasif, guru 
dapat mengembangkan motivasi belajar 
siswa. Siswa jadi lebih mampu melihat 
realitas di kelasnya dan menerima diri 
sendiri dan orang lain apa adanya. Siswa 
yang mampu mengaktualisasikan dirinya 
dengan tepat, ia mampu melihat kekurangan 
dan kelemahan yang ia miliki dan selalu 
berusaha menginstrospeksi dirinya sendiri 
agar kekurangan dan kelemahan pada 
dirinya dapat diatasinya sendiri dengan baik.  
 
Pada akhirnya, pentingnya motivasi 
siswa dalam belajar harus didukung oleh 
kemampuan guru dalam berkomunikasi, 
terutama kompetensi guru dalam komunikasi 
secara persuasif.Peranan guru menjadi 
sangat penting dalam upaya pencapaian 
prestasi belajar siswa. Siswa yang memiliki 
motivasi yang tinggi dalam belajar tentunya 
akan lebih mudah untuk berprestasi.  
 
 
KESIMPULAN 
 
Hasil penelitian mengindikasikan 
bahwa variabel komunikasi persuasif guru 
berkontribusi langsung terhadap variabel 
kepercayaan diri siswa dengan besaran 
kontribusi komunikasi persuasif guru 
terhadap kepercayaan diri siswa adalah 
sebesar 54,2%. Sementara itu, diketahui 
pula bahwa variabel komunikasi persuasif 
guru berkontribusi langsung terhadap 
motivasi belajar siswa dengan besaran 
kontribusi komunikasi persuasif guru 
terhadap motivasi belajar siswa adalah 
sebesar 23,2%. 
 
Proses pembelajaran yang 
menggunakan komunikasi persuasifdari guru 
terhadap siswa dapat menumbuhkan 
kepercayaan diri siswa ke arah yang lebih 
baik, demikian pula motivasi belajarnya. 
Dengan kepercayaan diri, siswa dapat 
bergaul dan berinteraksi dalam setiap 
tahapan belajarnya dan dengan motivasi 
belajar siswa dapat menampilkan prestasi 
yang dimilikinya. 
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